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ABSTRAK Kemampuan bahasa reseptif merupakan kemampuan anak dalam memahami
bahasa. Kemampuan bahasa reseptif memungkinkan anak berkomunikasi secara

KATA KUNCI efektif, namun beberapa anak memiliki hambatan dalam pemahaman bahasa
karena kesulitan berkonsentrasi dalam belajar. Melalui metode bercerita
berbantuan PowerPoint dapat memberikan pembelajaran yang menarik bagi
anak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif
. melalui metode bercerita pada anak kelompok A di RA AT-Tamimy. Dengan
Media menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, penelitian ini adalah Penelitian
PowerPoint Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan alur penelitian berupa
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian
merupakan anak kelompok A di RA AT-Tamimy yang berjumlah 11 anak.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik persentase melalui analisis statistik deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang dapat dilihat dari hasil
tindakan pada siklus I dan siklus II yaitu pada siklus I kemampuan bahasa reseptif
anak yang berkembang sesuai harapan mencapai 36,36% sedangkan pada siklus
II kemampuan bahasa reseptif anak yang berkembang sesuai harapan mencapai
77,27%. Dengan ini disimpulkan bahwa melalui metode bercerita berbantuan
media PowerPoint dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak
kelompok A di RA AT-Tamimy.

Kemampuan
Bahasa Reseptif;
Metode Bercerita;

ABSTRACT Receptive language skill refers to a child's ability to comprehend language, which
is essential for effective communication. However, some children face challenges
KEYWORDS in language comprehension due to difficulties in maintaining focus during

learning. This study aims to enhance receptive language skills among Group A

5eceptlve . children at RA AT-Tamimy through a PowerPoint-assisted storytelling method
anguage Skills; desi . . : . . )
. esigned to provide an engaging learning experience. Following the Kemmis and
Storytelling McTaggart model, this Classroom Action Research (CAR) was conducted in two
Method; ) cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection.
PowerPoint The research subjects were 11 children in Group A. Data were collected through
Media structured observations and analyzed using descriptive statistics, presented in
tables and percentage graphs. The results demonstrated a significant
improvement: in Cycle I, only 36.36% of children achieved the expected
developmental level in receptive language, whereas in Cycle 11, this figure rose
to 77.27%. The study concludes that the PowerPoint-assisted storytelling method
effectively improves the receptive language skills of Group A children at RA AT-
Tamimy

PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa sangat penting bagi manusia begitupun dalam hal
pendidikan, anak dengan kemampuan berbahasa yang baik dapat berkomunikasi secara
efektif (Ita et al., 2020). Bahasa merupakan hal yang perlu ditanamkan secara optimal
pada diri anak sejak dini sebagai cara untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan kepada
orang lain. Salah satu keterampilan berbahasa adalah kemampuan berbahasa reseptif,
yaitu kemampuan memahami, mendengarkan, dan menyimak informasi dan memahami
maknanya. Berbahasa reseptif pada anak usia dini meliputi kemampuan memahami
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petunjuk, cerita dan percakapan sehari-hari yang terjadi di lingkungan anak. Dengan
bahasa reseptif, anak dapat lebih mudah belajar dan berinteraksi dengan orang lain.
(Jailani, 2018)

Kemampuan anak untuk mendengarkan dan memahami bahasa merupakan
kemampuan bahasa reseptif (Fitriani et al., 2019). Melalui kemampuan berbahasa
reseptif, dapat memungkinkan anak untuk berkomunikasi secara efektif. Proses
perkembangan kemampuan bahasa anak dapat memahami pola dasar bahasa dan secara
bertahap memperluas kosa kata mereka sebelum mencapai kefasihan. Oleh karena itu,
kemampuan bahasa reseptif sangat penting bagi anak usia dini agar mereka dapat belajar
dengan baik (Khosibah & Dimyati, 2021). Kapasitas tersebut harus dikembangkan
melalui stimulasi dari lingkungan sekitar anak dan melalui pembelajaran baik dari luar
maupun dari dalam sekolah.

Secara umum kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 4 tahun yaitu sudah
mengetahui kalimat sederhana namun belum bisa berkata dengan suku kata yang lebih
banyak karena mengambil beberapa kata dari seluruh kalimat yang didengar. Sementara
pada usia 5 tahun perbendaharaan kata yang rumit yang anak ketahui akan lebih banyak
digunakan oleh anak (Nugraha, 2017). Meskipun demikian, hasil observasi awal di
lapangan masih ditemukan anak kelompok A yang perkembangan bahasanya belum
berkembang dengan baik. Beberapa anak memiliki hambatan dalam pemahaman terhadap
instruksi yang diberikan oleh guru, bercerita atau berbicara dalam percakapan sehari-hari.
Hal ini diketahui ketika anak diminta oleh guru untuk menceritakan kembali kegiatan
yang dilakukan di dalam kelas atau materi yang dijelaskan, mereka kesulitan
menceritakannya dengan jelas. Terkadang ketika anak diminta untuk mengulang kalimat
yang diucapkan oleh guru, mereka kesulitan dalam melakukannya. Hal ini terjadi karena
kurangnya kosa kata yang dimiliki oleh anak dan adanya kesulitan anak untuk konsentrasi
saat belajar. Selain itu juga disebabkan oleh kurangnya variasi dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan dengan metode ceramah oleh guru membuat guru lebih
aktif dalam proses belajar daripada anak, pembelajaran yang seringkali masih terpaku
pada Lembar Kerja Anak (LKA) dibandingkan kegiatan yang menarik minat anak juga
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan anak mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasa.

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti menyimpulkan melalui proses
pembelajaran dan stimulasi dari lingkungan sekitar dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa reseptif anak. Pemberian stimulasi pada anak usia dini dapat dilakukan
menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran, salah satu metode yang dapat
digunakan yaitu metode bercerita. Bercerita secara lisan dengan atau tanpa alat dalam
pembelajaran disebut juga metode bercerita (Anggraeni et al., 2019). Anak-anak akan
mendengarkan dan menanggapi cerita dengan baik apabila cerita yang disampaikan
relevan dengan anak. Cerita yang disampaikan berupa dongeng berisi pesan maupun
informasi pada anak. Salah satu manfaat dari metode bercerita adalah mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyerap, beprikir, dan berkonsentrasi serta mengembangkan
imajinasi mereka. Metode ini juga membantu perkembangan bahasa anak terutama dalam
hal berkomunikasi. Anak menjadi komunikatif dengan adanya percakapan yang
dilakukan secara efektif dan efisien (Nurjanah et al., 2013). Manfaat ini terlihat dalam
kegiatan bercerita di kelas ketika anak dapat menceritakan kembali apa yang telah
disampaikan melalui cerita oleh gurunya. Anak dapat menunjukan seberapa besar
kemampuannya dalam bercerita berdasarkan pada cerita yang telah dia dengar
(Robingatin & Ulfah, 2019). Selain itu, kekurangan dari metode bercerita dalam
pembelajaran yaitu kurangnya perhatian secara individu sebab cerita yang disampaikan
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tidak selalu relevan pada setiap anak. Anak akan mudah bosan apabila cerita yang
disampaikan tidak dibarengi dengan bantuan media yang menarik dan penyampaian
cerita yang menyenangkan. (Fadlan & Harianto, 2019).

Oleh karena itu metode bercerita menjadi salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran (Fitriani et al., 2019). Kegiatan bercerita pada anak usia dini dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal dengan menumbuhkan minat
belajar anak dalam pembelajaran (Jazilurrahman et al., 2022). Sumitra, dkk (2020) dalam
penelitiannya membuktikan bahwa metode bercerita menggunakan media boneka jari
dapat meningkatkan keterampilan anak dalam mengembangkan kosakata dan berbicara
karena penggunaan media boneka jari dapat memberikan pembelajaran yang menarik
bagi anak. Menurut Azhari, (2021) metode bercerita dapat memberikan pengaruh
terhadap perkembangan bahasa anak usia dini dengan memberikan anak kesempatan
untuk berkomunikasi dan melatih anak berimajinasi dengan memberikan kesempatan
pada anak menceritakan kembali apa yang telah dialaminya. Metode bercerita dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan bantuan media, penggunaan media PowerPoint
masih jarang dilakukan dalam pendidikan anak usia dini. Media PowerPoint merupakan
program multimedia yang mudah dibuat dan dapat menarik perhatian anak dalam
pembelajaran. Media ini mudah digunakan dan relatif murah karena hanya membutuhkan
alat penyimpanan data. Media PowerPoint dalam kegiatan bercerita dapat digunakan
untuk memberikan anak visualisasi yang jelas mengenai isi cerita yang disampaikan
(Muthoharoh, 2019).

Akan tetapi penggunaan media PowerPoint dalam kegiatan bercerita di lapangan
belum pernah dilakukan karena keterbatasan peralatan teknologi. Penerapan metode
bercerita biasa dilakukan tanpa bantuan media atau dengan bantuan media gambar cetak
dan buku cerita. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang permasalahan yang terdapat
di lapangan, tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan bahasa reseptif
anak kelompok A di RA AT-Tamimy menggunakan metode bercerita berbantuan
PowerPoint.

METODOLOGI

Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan Mc Taggart (Ruknan, 2017) yang terdiri dari rencana, tindakan, pengamatan
dan refleksi yang dilaksanakan dalam beberapa siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada
kelompok A RA AT-Tamimy sebanyak 11 anak dengan tiga anak laki-laki dan delapan
anak perempuan yang berlangsung selama dua siklus, dalam setiap siklus tindakan
dilakukan selama tiga kali pertemuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara
observasi langsung terhadap anak kelompok A RA AT-Tamimy. Analisis statistik
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang
terkumpul tanpa membuat kesimpulan umum atau generalisasi. Dengan demikian analisis
ini hanya mengumpulkan data dasar, bukan untuk mencari atau menjelaskan hubungan,
menguji hipotesis, membuat prediksi, atau menarik kesimpulan. Hasil penelitian
kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
(Millah et al., 2023). Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran
menggunakan metode bercerita berbantuan PowerPoint dinyatakan berhasil apabila
kemampuan berbahasa reseptif anak berkembang sesuai harapan dengan jumlah
persentase minimal 70% melalui rumus berikut.
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Persentase keberhasilan = Jumlah anak yang berkembang sesuai harapan x 100%
Jumlah anak seluruhnya

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini dikemas dalam bentuk media
PowerPoint berupa slide gambar untuk menggambarkan cerita yang akan disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan awal terkait kemampuan bahasa reseptif anak menunjukkan bahwa
terdapat anak yang Belum Berkembang (BB) sebanyak 50%, anak yang Mulai
Berkembang (MB) sebanyak 40,90% dan anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 9,09%.

BB MB BSH BSB

Gambar 1 Grafik Hasil Observasi Pra Siklus

Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kemampuan bahasa reseptif anak kelompok A di RA AT-Tamimy belum optimal. Hal ini
terjadi karena pembelajaran yang kurang variatif untuk anak, selain itu pembelajaran juga
masih seringkali terpaku hanya pada Lembar Kerja Anak (LKA) sehingga anak
cenderung mudah bosan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah tindakan yang dapat
meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. Salah satu diantaranya yaitu
impelementasi metode bercerita berbantuan media PowerPoint.

Siklus I

Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan dalam 3 pertemuan yaitu pada tanggal 9, 13 dan
16 Oktober 2023. Pelaksanaan ini diawali dengan perencanaan oleh peneliti dan guru
partner dalam menentukan waktu untuk melaksanakan pembelajaran dan kegiatan saat
penelitian. Kemudian peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) yang memuat metode bercerita berbantuan PowerPoint, media yang akan
digunakan dalam penelitan dan instrumen penelitian berupa lembar observasi.
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Anak dapat menyimak dan
mengemukakan pendapat

Anak berani mengemukakan
kembeali cerita yang didengar

Nama dengan kalimat sederhana
Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan
1 2 3 1 2 3
FM BB BB MB BB MB MB
MN BB MB MB BB BB MB
NH BB MB BB BB BB MB
QK BB BB MB BB MB MB
QR MB MB BSH MB MB BSH
QB MB BSH MB BB BB MB
IF BSH BSH BSH MB MB BSH
AS BSH BSH BSH MB MB BSH
ZA BB MB BB BB MB MB
SF MB MB BSH MB MB MB
MA MB MB MB MB MB BSH

Berdasarkan hasil tindakan yang tertera pada tabel di atas, pada siklus I kemampuan
bahasa reseptif anak yang Belum Berkembang (BB) yaitu 9,09%, anak yang Mulai
Berkembang (MB) yaitu 54,54%, dan anak yang telah Berkembang Sesuai Harapan
sebanyak 36,36%.

60,00%

40,00%

20,00%

BB

MB

BSH

Gambar 2 Grafik Hasil Observasi Siklus [
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Hasil perkembangan bahasa reseptif anak siklus T

M MN NH QK Qr QB IF As ZA SF MA

B indikator1 [l indikator 2

Gambar 3 Grafik Hasil Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Siklus I

Keterangan pada grafik 3 terdapat dua indikator tentang hasil perkembangan bahasa
reseptif anak pada siklus I yang mana setiap anak mengalami capaian perkembang
dimulai dari angka 1 yang memiliki arti Belum Berkembang (BB), angka 2 yang Mulai
Berkembang (MB), dan angka 3 berarti Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Dari hasil observasi anak pada siklus I dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa
reseptif anak mengalami peningkatan dari kondisi awal sebelumnya. Setelah diadakan
pertemuan pada tindakan 1, anak mulai tertarik pada kegiatan bercerita yang dibantu
dengan media PowerPoint.

Kemampuan berbahasa reseptif pada anak mengalami peningkatan yang baik, akan
tetapi anak belum aktif dalam menjawab ketika guru bertanya tentang isi cerita yang
disampaikan kepada anak. Perhatian yang dimiliki oleh anak masih pada gambar gambar
yang ditampilkan dalam PowerPoint dan bukan pada isi cerita. Selain itu dalam kegiatan
bercerita anak tidak memiliki cukup kesempatan untuk berinteraksi dengan guru sehingga
hanya sebagian anak yang mampu menjawab ketika guru bertanya tentang isi cerita yang
disampaikan. Oleh karena itu penelitian dilanjutakan pada silkus berikutnya karena
peningkatan kemampuan bahasa reseptif anak masih belum optimal.

Siklus II

Siklus II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan yaitu pada tanggal 20, 23, dan 27
November 2023. Pelaksanaan ini dimulai dengan merencanakan kembali pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti bersama guru partner seperti yang
dilaksanakan pada siklus 1. Peneliti kembali membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) yang memuat metode bercerita berbantuan PowerPoint,
media yang akan digunakan dalam penelitian dan instrumen penelitian berupa lembar
observasi sebagaimana yang dilakukan pada siklus I.

Pada siklus II peneliti dan guru partner merencanakan kembali pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada saat penelitian dengan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus
sebelumnya.

188 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif), 9 (2), 2026, 183-193



Fauziah, R., & Nurunnisa, R Metode Bercerita Berbantuan Media PowerPoint..... [183-193]

Tabel 2 Tabel Hasil Tindakan Siklus II

Anak berani mengemukakan kembali
cerita yang didengar dengan kalimat
sederhana

Anak dapat menyimak dan
mengemukakan pendapat

Nama
Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan Tindakan
1 2 3 1 2 3

FM MB MB BSH BSH BSH BSH
MN MB BSH BSH MB BSH BSH
NH MB MB BSH MB MB BSH
QK MB BSH BSH BSH BSH BSH
QR BSH BSH BSH BSH BSH BSB
QB MB BSH BSH MB BSH BSH
IF BSH BSB BSB BSH BSB BSB
AS BSH BSH BSB BSH BSH BSB
ZA MB MB BSH MB BSH BSH
SF BSH MB BSH BSH BSH BSH
MA BSH BSH BSH BSH BSH BSH

Berdasarkan hasil tindakan akhir yang tertera pada tabel di atas, kemampuan bahasa
reseptif anak pada siklus II didapatkan data bahwa anak yang Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) sebanyak 77,27% dan anak yang Berkembang Sangat Baik sebanyak
22,72%.

80%

60%

40%

BB MB BSH BSB

Gambar 4 Grafik Hasil Observasi Siklus 11
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Hasil perkembangan bahasa reseptif anak siklus I

FM MN NH QK QR Qs IF AS A SF MA

B indikator1 [l indikator 2

Gambar 5 Grafik Hasil Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Siklus II

Keterangan pada grafik 5 terdapat dua indikator tetang hasil perkembangan bahsa
reseptif anak pada siklus II yang mana setiap anak mengalami capaian perkembangan
dimulai dari angka 1 yang memiliki arti Belum Berkembang (BB), angka 2 yang berarti
Mulai Berkembang (MB), angka 3 yang berarti Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
angka 4 yang berarti Berkembang Sangat Baik (BSB).

Dilihat dari perhitungan persentase dari hasil observasi pada siklus I dan siklus II
maka diperoleh data yang cukup signifikan pada peningkatan kemampuan bahasa reseptif
anak. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan dengan metode bercerita berbantuan
media PowerPoint berhasil meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak.
Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dair penelitian, metode bercerita berbantuan media
PowerPoint terbukti dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak pada
kelompok A. Hal ini selaras dengan pendapat Rozalina & Muryanti, (2020) bahwa
penggunaan metode bercerita berbantuan PowerPoint dapat memberikan pengaruh yang
baik untuk meningkatkan perkembangan kecerdasan verbal linguistic pada anak.

Melalui penerapan metode bercerita berbantuan media PowerPoint, anak
mendapatkan pengalaman mendengarkan cerita dengan visualisasi yang menarik dan
menyenangkan. Oleh karena itu secara umum kemampuan berbahasa reseptif anak
mengalami peningkatan yang cukup baik yang dapat dilihat dalam tindakan ketiga pada
siklus I di mana anak sudah mulai menjawab pertanyaan guru tentang tokoh apa saja yang
ada dalam cerita dan menyampaikan pendapatnya mengenai tokoh tersebut namun
sebagian anak belum berani untuk menceritakan kembali isi cerita yang didengar oleh
anak. Hal ini terjadi karena sebagian anak masih terpaku pada gambar yang ditunjukkan
di dalam PowerPoint sehingga anak belum fokus untuk mengikuti isi dari cerita yang
disampaikan. Selaras dengan pendapat Rozalina & Muryanti, (2020) bahwa bercerita
digital dengan dukungan media PowerPoint dapat membuat anak fokus mendengarkan
cerita dan memotivasi anak untuk lebih memahami dan mendalami materi dari sebuah
cerita.

Peningkatan kemampuan berbahasa reseptif anak pada siklus I mencapai hasil yang
cukup baik namun kurang memuaskan. Oleh karena itu untuk melakukan perbaikan dan
mempertahankan peningkatan yang telah dicapai pada siklus I, peneliti melakukan
refleksi bersama guru lain untuk perencanaan yang akan dilaksanakan pada siklus II.
Beberapa saran yang dianjurkan dalam refleksi bersama guru lain yaitu: (1) penggunaan
kembali cerita yang telah diceritakan agar anak dapat mengingat tokoh dan mengikuti isi
cerita, (2) menjelaskan mengenai aturan ketika bercerita pada anak dimana anak boleh
secara langsung memberikan tanggapan tanpa melalui tanya jawab, dan (3) memberikan
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pengalaman interaksi yang lebih menyenangkan bersama anak seperti memberikan anak
apresiasi sederhana berupa tepuk tangan ketika anak berani bertanya sehingga dapat
menjadi daya tarik untuk anak lainnya ikut serta dalam berinteraksi ketika kegiatan
bercerita sedang berlangsung. Kurniasih, (2021) menyebutkan bahwa  bercerita
menggunakan PowerPoint dapat memberikan kesempatan pada anak untuk
mengeksplorasi kemampuan berbicara.

Setelah mempertimbangkan hasil dari refleksi yang dilakukan bersama guru lain,
tindakan pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik. Hal ini dapat
dilihat pada hasil tindakan ketiga dimana jumlah anak yang berkembang sesuai harapan
(BSH) mencapai angka lebih dari 70%. Mayoritas anak senang menanggapi isi cerita
ketika guru menyampaikan cerita yang telah disampaikan pada tindakan sebelumnya
karena anak sudah mengenal tokoh yang ada di dalam cerita tersebut. Anak juga sudah
berani untuk menceritakan kembali ketika guru memintanya untuk bercerita dengan
kalimat yang lebih sederhana. Penggunaan PowerPoint dalam pembelajaran menurut
Kurniasih, (2021) dapat meningkatkan motivasi belajar anak dengan terjadinya suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini membantu anak mengembangkan
kemampuan artikulasi bahasa dan menambahkan ksakata anak melalui isi cerita yang
disampaikan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Hemah, dkk (2018) tentang
meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita yang menunjukkan
hasil bahwa adanya peningkatan kemampuan bahasa anak dari 36% menjadi 75%.
Metode bercerita dapat meningkatkan bahasa anak dengan hasil akhir yang mencapai
kriteria keberhasilan pada penelitian tersebut. Penelitian yang telah dilakukan tersebut
membuktikan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak

dengan memperkaya perbendaharaan kata dan memberikan motivasi anak dalam
berbahasa (Robingatin & Ulfah, 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penerapan metode
bercerita berbantuan media PowerPoint dapat meningkatkan kemamupan berbahasa
reseptif anak pada kelompok A usia 4-5 tahun di RA AT-Tamimy. Hal ini dapat dilihat
dari hasil tindakan yang dilakukan pada siklus I bahwa anak yang berkembang sesuai
harapan (BSH) berjumlah 36,36% sedangkan pada siklus II anak yang berkembang sesuai
harapan (BSH) mencapai jumlah 77,27%. Dengan demikian penggunaan metode
bercerita memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa reseptif anak
kelompok A di RA AT-Tamimy. Selain itu, pemilihan media PowerPoint dalam
pelaksanaan metode bercerita juga menjadi salah satu faktor pendukung yang membantu
anak mendapatkan pengalaman belajar yang menarik. Anak dapat memahami alur cerita
dengan jelas melalui visualisasi yang unik dari media PowerPoint.
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